BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia. Bahasa
digunakan sebagai alat interaksi manusia untuk menyampaikan perasaan atau ide
yang ada dalam pikirannya. Hal in1 sejalan dengan pendapat Hurlock (1978: 176)
yang menyatakan bahwa bahasa merupakan sarana komunikasi dengan
menyimbolkan pikiran dan perasaan untuk menyampaikan makna kepada orang
lain. Mengingat pentingnya bahasa dalam kehidupan manusia, maka diperlukan
stimulasi perkembangan berbahasa sejak dini.

Pentingnya kemampuan bahasa dalam pendidikan anak usia dini menurut
Simandjuntak dan Pasaribu (1984:49) adalah bahwa setiap anak memiliki potensi
untuk mengungkapkan apa yang ada di dalam pikiran dan hatinya melalui bahasa.
Kemampuan bahasa akan memudahkan anak dalam berkomunikasi dan
menyampaikan apa yang anak inginkan dan rasakan kepada orang lain terlebih
kepada orang sekitarnya. Lalu menurut Masri Sareb Putra (2008;103) Pada aspek
perkembangan bahasa, kompetensi dan hasil yang diharapkan adalah anak mampu
menggunakan bahasa sebagai pemahaman bahasa pasif dan dapat berkomunikasi
secara efektif yang bermanfaat untuk berfikir dan belajar dengan baik. Oleh
karena itu, anak memerlukan bahasa untuk menerima stimulus-stimulus tertentu
yang bermanfaat bagi mereka dalam memahami dan menguasai lingkungannya.

Salah satu komponen berbahasa pada anak adalah kemampuan berbicara.
Berbicara merupakan tuntutan kebutuhan hidup manusia. Sebagai makhluk sosial,
manusia akan berkomunikasi dengan orang lain dengan menggunakan bahasa
sebagai alat utamanya. Berbicara merupakan kegiatan berbahasa yang penting
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan berbicara seseorang dapat mengungkapkan
pikiran dan perasaannya kepada orang lain secara lisan (Soenardi Djiwandono,

1996: 68).
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Kemampuan berbicara merupakan aspek penting yang perlu dikuasai anak.
Menurut Hurlock (1978: 114) kemampuan berbicara anak harus didukung dengan
perbendaharaan kata atau kosakata yang sesuai tingkat perkembangan bahasa.
Kemampuan berbicara perlu dilatihkan kepada anak sejak dini, supaya anak dapat
mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata sehingga mampu
mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan ide, pikiran, gagasan atau isi
hati kepada orang lain. Kemampuan berbicara anak pada usia dini dapat
digunakan sebagai sosialisasi dalam berteman dan melatih kemandirian anak.
Semakin sering anak berhubungan dengan orang lain maka semakin besar
dorongan untuk berbicara.

Mengingat kemampuan berbicara 1tu sangat penting maka perlu distimulasi
secara tepat. Terlebih lagi periode kritis bagi perkembangan kemampuan
berbicara dan bahasa adalah periode antara 9-24 bulan awal kehidupan karena
kemampuan berbicara dan berbahasa sensitif terhadap keterlambatan atau
kerusakan pada sistem lainya, sebab melibatkan kemampuan kognitif, sensori
motor, psikologis, emosi, dan lingkungan disekitar anak. Seorang anak tidak akan
mampu berbicara tanpa dukungan dari lingkungannya (Soetjiningsih, 1995:237).

Stimulasi perkembangan berbicara dapat dilakukan oleh semua orang yang
terlibat dengan anak yaitu oleh ibu dan ayah yang merupakan orang terdekat
dengan anak, dan kelompok masyarakat di lingkungannya dalam kehidupan
sehari-hari. Stimulasi pada pembelajaran bahasa untuk anak usia dini diarahkan
melalui bermain, karena bermain adalah sumber perkembangan dan membentuk
<ona perkembangan proksimal (ZPD) (Vygotski, 1967 dalam Musfiroh, 2009).
Strategi-strategi tersebut akan efektif ketika didukung oleh guru yang memiliki
kemampuan untuk mengelola pembelajaran sedemikian rupa, sehingga anak
mendapatkan stimulasi yang tepat untuk kemampuan bahasanya.

Sayangnya, dalam meningkatkan kemampuan berbicara sering terjadi

kekeliruan dalam proses stimulasinya. Beberapa bentuk kekeliruan tersebut yaitu
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pembelajaran. Selain itu, dalam hal penerapan metode pembelajaran, guru lebih
banyak menggunakan metode ceramah yang mengakibatkan anak tidak memiliki
banyak kesempatan untuk menyampaikan ide atau gagasan selama proses
pembelajaran.

Berdasarkan hal tersebut, sebagai solusi dalam mengatasi masalah
kemampuan berbicara anak, guru menggunakan metode bercerita dalam
meningkatkan kemampuan berbicara anak tersebut. Metode bercerita adalah suatu
kegiatan yang dilakukan seseorang untuk menyampaikan suatu pesan, informasi
atau sebuah dongeng belaka, yang bisa dilakukan secara lisan atau tertulis
(Gunarti, 2008:5.3). Bercerita merupakan salah satu upaya untuk mengembangkan
potensi kemampuan bicara anak melalui pendengaran dan kemudian
menuturkannya kembali dengan tujuan melatih kemampuan anak dalam bercakap-
cakap untuk menyampaikan ide dalam bentuk lisan.

Metode bercerita dapat membantu meningkatkan kemampuan berbicara
anak, dengan menambah pembendaharaan kosakata, kemampuan mengucapkan
kata-kata, melatih merangkai kalimat sesual dengan tahap perkembangannya.
Dengan metode bercerita anak mampu mendengarkan dengan seksama terhadap
apa yang disampaikan orang lain, anak dapat bertanya apabila tidak
memahaminya, anak dapat menjawab pertanyaan, selanjutnya anak dapat
menceritakan dan mengekpresikan terhadap apa vyang didengar dan
diceritakannya, sehingga isi dari cerita dapat dipahami dan lambat laun
didengarkan, diperhatikan, dilaksanakan dan diceritakannya kepada orang lain.

Penggunaan metode bercerita dalam meningkatkan kemampuan berbicara
anak oleh guru di TK/RA/PAUD Kecamatan Coblong Kota Bandung mendorong
peneliti untuk melakukan penelitian survel tentang bagaimana persepsl guru
secara utuh dan terprogram menggunakan metode pembelajaran tersebut sehingga
dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak.

Terdapat beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang
dilakukan peneliti antara lain: penelitian yang dilakukan oleh Ita Hidayati (2011)
di TK Aisyiyah Cabang Blimbing dengan judul "Upaya Meningkatkan
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Keterampilan Berbicara Melalui Metode Tanya Jawab Pada Siswa Kelompok B di
TK Aisytyah Cabang Blimbing" menunjukan adanya hasil peningkatan
kemampuan berbicara anak dengan presentase 77,3%. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Siti Imroatin (2015) di TK Pertiwi 2 Brumbung dengan judul
“Peningkatan Kemampuan Berbicara Melalui Metode Bermain Peran Pada Anak
di TK Pertiwi 2 Brimbingan” menunjukan adanya hasil peningkatan kemampuan
berbicara anak dengan presentase 87,9%. Sementara itu penelitian yang dilakukan
oleh Aisah Hekma Luthfiyani (2016) di TK Kanisius Gendongan Salatiga dengan
judul “Peningkatan Kemampuan Berbicara Melalu Metode Bercakap-cakap
Menggunakan Boneka Jar1 Pada Anak Kelompok A di TK Kanisius Gendongan
Salatiga™ menunjukan adanya hasil peningkatan kemampuan berbicara anak
dengan presentase 80%.

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, masih banyaknya guru yang
mengimplementasikan metode pembelajaran dengan cara monoton dibanding
dengan metode yang membuat anak senang dan tertarik pada metode
pembelajaran tersebut khususnya di Kecamatan Coblong. Persepsi guru terhadap
penggunaan metode bercerita dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak
pastinya berbeda-beda, sehingga cara pandang guru dan pemberian stimulus akan
berbeda antar guru kepada anak didiknya. Oleh karena itu peneliti ingin
mengetahui persepsi guru terhadap penggunaan metode bercerita dalam
meningkatkan kemampuan berbicara anak dari aspek mengorganisasikan,
menafsirkan dan penilaiannya. Maka peneliti memfokuskan penelitian
menggunakan penelitian survei dengan judul "Persepsi Guru Tentang Penggunaan

Metode Bercerita Dalam Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini".

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuratkan, penulis
merumuskan perumusan permasalahan dari penelitian ini dalam bentuk
pertanyaan “Bagaimana persepsi guru tentang penggunaan metode bercerita
dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak usia dim di TK/RA/PAUD

Kecamatan Coblong?”
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1.3 Tujuan Penelitian

Perumusan tujuan dalam suatu penelitian merupakan hal yang paling
penting, karena tujuan yang jelas akan mengarahkan penelitian dalam mencapai
sasaran yang tepat. Adapun tujuan yang hendak dicapai yaitu untuk mengetahui
persepsi guru tentang penggunaan metode bercerita dalam meningkatkan

kemampuan berbicara anak usia dini di TK/RA/PAUD Kecamatan Coblong.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagi peneliti

Meningkatnya wawasan peneliti baik secara teoritis maupun praktis melalui
penelitian dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak melalui metode
bercerita.
2. Bagi guru

Menjadi rujukan bagi guru dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak
khususnya dengan menggunakan metode bercerita.
3. Bagi peserta didik

Meningkatnya Kemampuan berbicara dan berkomunikasi anak serta
meningkatkan keaktifan dalam proses pembelajaran melalui penggunaan metode

bercerita,

1.5 Struktur Organisasi Penelitian

Struktur organisasi penelitian dalam penulisan skripsi ini dibagi dalam lima
bab. Adapun rangkuman pembahasannya sebagai berikut:
BABI Pendahuluan
Bab im1 membahas mengenai latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian yang ditunjukan baik bagi
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BAB II

BAB III

BAB IV

BABYV

guru, bagi peneli selanjutnya dan bagi peserta didik, serta struktur
organisasi penelitian.

Kajian Teori

Bab ini membahas mengenai teori-teori dan konsep masalah yang
diteliti.

Metodologi Penelitian

Bab ini membahas mengenai metode penelitian, desain penelitian,
penjelas istilah, lokasi penelitian, subjek penelitian, etika
penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen pengumpulan data,
jadwal penelitian.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini membahas mengenai gambaran umum lokasi penelitian,
hasil penelitian dan pembahasan penelitian.

Kesimpulan dan Saran

Bab ini membahas mengenai kesimpulan dari hasi penelitian dan

saran untuk bahan penelitian lebih lanjut.
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